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A common problem in this study is How does the use of the cooperative model of think pair 
share in social science learning can improve student learning outcomes in grade V of 
Elementary School  9 Pontianak Barat. The research method used in this research is 
descriptive method, the form of research is classroom action research and the nature of this 
research is collaborative. This research was conducted for three cycles with the results 
obtained that is 1) the ability of teachers in planning learning by using a think pair share 
type from cycle I is 3.08, cycle II 3.7, cycle III 3.87. 2) the ability of teachers in the 
implementation of learning using think pair share type from cycle I is 3.33, cycle II 3.58, 
cycle III 3.86. 3) student learning outcomes using think pair share type starting from cycle I 
that is 74,32, cycle II 82,43 and cycle III 93,78. With the results obtained show that using the 
think pair share type in learning Citizenship Education can improve the learning outcomes 
of fifth graders Elementary School 9 Pontianak Barat. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas hidup 
seseorang. Dalam situasi masyarakat yang 
selalu berubah, idealnya pendidikan tidak 
hanya berorientasi pada masa lalu dan masa 
kini, tetapi sudah seharusnya merupakan 
proses yang mengantisipasi dan membicarakan 
masa depan. Untuk itu setiap warga Negara 
berhak mendapatkan pendidikan yang layak 
demi kehidupan bangsa yang lebih baik. Dari 
hal ini, perlu adanya perubahan yang dilakukan 
secara efektif dan efisiensi. Salah satunya, 
dituntut kemampuan guru sebagai fasilitator 
dalam pembelajaran yang dilaksanakan di  
sekolah. Guru memegang peranan penting 
untuk dapat meningkatkan kemampuan 
siswanya dari baik menjadi lebih baik lagi. 
Maka dari itu, untuk bisa bersaing dengan 
perubahan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi diperlukan kualitas sumber daya 
manusia yang baik. Menurut Dantes (dalam 
Hariah Racham, 2014:4) menyatakan bahwa 
“Peningkatan kualitas sumber daya manusia 
hanya bisa dilakukan melalui pendidikan”. Hal 
ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, 
sebagaimana yang telah ditetapkan dalam 
Undang - Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1 
tentang sistem pendidikan nasional yang 
berbunyi: Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar siswa secara 
aktif menembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 
negara. 
Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan 
dan melahirkan sumber daya manusia yang 
berkualitas guru adalah kuncinya. Seorang 
guru harus dituntut dapat memperhatikan 
terciptanya situasi belajar yang efektif dan 
efisien sesuai dengan materi pelajaran yang 
akan disampaikan. Oleh karena itu, seorang 
guru harus dapat memperhatikan strategi 
belajar mengajar yang diterapkannya, dengan 
mengintegrasikan bahan ajar, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, siswa dan 
guru, sedangkan untuk meningkatkan kualitas 
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pendidikan itu sendiri tergantung pada 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
tugasnya di sekolah, agar mempersiapkan 
siswa untuk bisa bersosialisasi dan beradaptasi 
dengan lingkungan masyarakat Untuk bisa 
beradaptasi dengan lingkungan, Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu 
solusinya, karena dalam pembelajaran siswa 
harus mampu membuat keputusan dalam 
penyelesaian masalah dalam memainkan peran 
dan fungsinya dalam masyarakat. Oleh karena 
itu Ilmu Pengetahuan Sosial dapat dikatakan 
tidak asing bagi setiap orang. Ilmu 
Pengetahuan Sosial dirancang untuk dapat 
mengembangkan pengetahuan, pemahaman 
dan kemampuan analisis terhadap kondisi 
sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan 
bermasyarakat yang dinamis (BSNP KTSP 
2006:575).  
Ilmu Pengetahuan Sosial adalah salah satu 
mata pelajaran disekolah dasar dengan profil 
pendidikan IPS terpadu. Dalam Ilmu 
pengetahuan sosial guru dapat melihat 
kemajuan hasil belajar siswa pada proses 
pembelajaran. Hasil belajar adalah prestasi 
belajar yang dicapai siswa dalam proses 
kegiatan belajar mengajar dengan membawa 
suatu perubahan dan pembentukan tingkah 
laku seseorang. Hasil belajar dikatakan 
tercapai apabila selaras dengan tujuan yang 
ingin dicapai. Untuk mencapai hal tersebut 
diperlukan berbagai macam alternatif 
pemecahanya, agar mendapatkan hasil belajar 
dan proses yang optimal.  
Berdasarkan wawancara dengan guru 
kelas V bidang studi Ilmu Pengetahuan Sosial 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat 
diperoleh informasi bahwa  sebagian besar 
siswa kelas V tahun ajaran 2017/2018 belum 
menguasai materi pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil belajar siswa dimana sebagian besar 
siswa belum mencapai ketuntasan. Dari hasil 
wawancara juga didapatkan data bahwa nilai 
rata-rata siswa kelas V dalam mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial hanya masih dibawah 
rata-rata yaitu 75. Hal ini menunjukkan 
perlunya pembaharuan metode dan teknik 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Berdasarkan  pengamatan yang 
dilakukan penulis, penggunaan model 
kooperatif tipe think pair share 
memungkinkan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam proses pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial. Tipe think pair 
share adalah salah satu model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan respons siswa 
terhadap pertanyaan. 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
think pair share adalah suatu model 
pembelajaran yang mengajak siswa untuk 
bekerja sama dalam kelompok atau 
berpasangan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. 
Melalui pembelajaran model kooperatif tipe 
think pair share selain anak menjadi tertarik 
untuk belajar, model ini juga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa terhadap 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial karena 
siswa terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran. Menurut Agus Suprijono 
(2012:91) “Pembelajaran Think Pair Share 
diawali dengan guru mengajukan pertanyaan 
atau isu terkait dengan pelajaran untuk 
dipikirkan oleh siswa, kemudian guru meminta 
siswa berpasang-pasangan serta diharapkan 
terjadi tanya jawab yang mendorong pada 
pengonstruksian pengetahuan secara integratif. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
penulis merasa penting untuk melakukan 
penelitian mengenai Penggunaan Model 
Kooperatif Tipe Think Pair Share untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar siswa dalam 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat.  
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah 
dibuat, maka metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Bentuk 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Dimana, penelitian yang dilakukan 
adalah kolaboratif seperti membuat rencana 
pembelajaran dan membuat soal evaluasi. 
Dalam model penelitian tindakan kelas 
terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, 
yaitu (1) tahap perencanaan. (2) tahap 




Tahap perencanaan ini ada beberapa hal 
yang perlu dilakukan yaitu memilih materi 
pelajaran dan membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan tipe think pair share, 
menyiapkan lembar evaluasi, menyiapkan 
media pembelajaran, instrumen kinerja guru, 
serta lembar observasi aktivitas siswa. 
kemudian tahap pelaksanaan, Dalam tahap ini 
peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan langkah-langkah tipe think pair share 
di dalam RPP. Pelaksanaan tindakan ini 
dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 
2017/2018 dengan waktu yang digunakan 
untuk melaksanakan tindakan pada tahap ini 
adalah dua jam pelajaran atau 70 menit setiap 
pertemuan, pada siklus pertama dilaksanakan 1 
kali pertemuan. Tahap  pengamatan, dalam 
tahap pengamatan ini dilakukan oleh 
pengamatan selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan lembar 
pengamatan yang dilakukan oleh guru 
kolaborator, sedangkan untuk mengamati 
aktivitas siswa dilakukan oleh observer yaitu 
rekan peneliti. Tahap refleksi, dalam tahap ini 
peneliti bersama guru kolaborator mengulas 
secara teliti data yang diperoleh selama 
pengamatan yang berkaitan dengan aktivitas 
siswa serta keberhasilan dan kendala yang di 
alami oleh guru berdasarkan hasil pengamatan. 
Merancang tindakan selanjutnya sebagai 
rencana perbaikan tindakan pada siklus 
berikutnya berdasarkan hasilanalisis yang telah 
dilakukan bersama kolaborator pada tahap 
refleksi. 
Dalam penelitian ini dimana guru kelas 
dan peneliti melakukan sharing dan kerja sama 
dalam penyusunan pelaksanaan pembelajaran 
yang akan dilakukan dengan model kooperatif 
yang diterapkan dengan tipe Think Pair Share 
sehingga pembelajaran yang di kolaborasi 




Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 
07 Agustus 2017 sampai dengan tanggal 21 
Agustus 2017 di SDN 09 Pontianak Barat 
Dimana subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas V D SDN 09 Pontianak Barat yang 
berjumlah 35 orang, terdiri dari siswa laki-laki 
15 orang dan siswa perempuan 20 orang dan 1 
orang guru kelas V D SDN 09 Pontianak 
Barat. Dalam penelitian ini penulis juga 
dibantu oleh teman sejawat yang bertugas 
sebagai tim dokumentasi. 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah (1) teknik observasi 
langsung. (2) teknik pencermatan dokumen. 
Teknik pengamatan partisipatif yaitu cara 
untuk mengumpulkan data menggunakan 
pengamatan terhadap suatu objek secara 
langsung. Untuk mengobservasi perencanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan 
diobservasi oleh teman sejwat. Kemudian 
teknik pemanfaatan dan analisis data dokumen 
yaitu mengumpulkan dokumen hasil belajar 
siswa yang menyatakan kemampuan siswa 
dalam mengisi soal-soal evaluasi. 
Adapun alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah (1) 
lembar pengamatan,  yaitu lembar pengamatan 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan model kooperatif tipe think pair 
share, lembar pengamatan kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan model 
kooperatif tipe think pair share, serta lembar 
pengamatan penilaian hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
(2) Lembar pencermatan dokumen meliputi 
hasil tes siswa, pekerjaan tugas siswa, RPP 
guru dan buku sumber Alat pengumpul data 
yang digunakan adalah soal test.  
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut (1) Untuk 
menghitung kemampuan guru merancang dan 
melaksanakan pembelajaran dihitung dengan 
rumus mean menurut Anas Sudijono (2012:81) 
sebagai berikut: Mₓ = 
∑𝑋
𝑁
  Dengan kriteria 1,00 
– 1,99 = Kurang, 2,00 – 2,99 = Cukup, 3,00 – 
3,49 = Baik, 3,50 – 4,00 = Sangat Baik. (2) 
Untuk menganalisis data yang berhubungan 
dengan hasil belajar siswa akan dianalisis 
dengan perhitungan dengan rumus mean (rata-
rata) menurut Anas Sudijono (2012:81) yaitu 
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sebagai berikut  
∑𝑥
𝑁
 dimana, Mₓ = Mean yang 
dicari. ∑X = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai)  
 
yang ada, N = Number of Cases (Banyaknya 
skor-skor itu sendiri).  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil tiap siklus I, II, dan III 
diperoleh data observasi hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 
kelas V SD Negeri 09  Pontianak Barat dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini.
 
Tabel 1. Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus I 
 





1. Menentukan bahan pembelajaran dan 
merumuskan tujuan / indikator 
3   
2. Mengembangkan dan mengorganisasikan 
materi, media (alat bantu pembelajaran) dan 
sumber belajar 
3   
3. Merencanakan skenario / kegiatan pembelajaran 3.20   
4. Merancang pengelolaan kelas 2,88   
5. Menyiapkan alat penilaian pembelajaran 3,5   
6. Tampilan rencana pelaksanaan pembelajaran 3   
 Total Skor 1+2+3+4+5+6= 18,5   
 Skor rata-rata IPKG 1 = 3.3   
Pada tabel 1 menunjukkan skor 
kemampuan guru merancang pembelajaran 
pada siklus I. Pada siklus I diperoleh skor rata-
rata 3.3. Hal ini menunjukkan bahwa belum 
terjadi peningkatan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran pada siklus I. 
Kemudian berikut ini skor kemampuan guru 
merancang pembelajaran pada siklus II dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2. Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus II 
 






1. Menentukan bahan pembelajaran dan 
merumuskan tujuan / indikator 
 4  
2. Mengembangkan dan mengorganisasikan 
materi, media (alat bantu pembelajaran) dan 
sumber belajar 
 3,83  
3. Merencanakan skenario / kegiatan pembelajaran  3,69  
4. Merancang pengelolaan kelas  3,62  
5. Menyiapkan alat penilaian pembelajaran  3,4  
6. Tampilan rencana pelaksanaan pembelajaran  3,75  
 Total Skor 1+2+3+4+5+6=  22.21  
 Skor rata-rata IPKG 1 =  3.70  
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Pada tabel 2 menunjukkan skor 
kemampuan guru merancang pembelajaran 
pada siklus II. Pada siklus II diperoleh skor 
rata-rata 3.70. Hal ini menunjukkan bahwa 
sudah terjadi peningkatan kemampuan guru 
dalam merancang pembelajaran pada siklus II. 
Kemudian berikut ini skor kemampuan guru 
merancang pembelajaran pada siklus III dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3. Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus III 





1. Menentukan bahan pembelajaran dan 
merumuskan tujuan / indikator 
  4 
2. Mengembangkan dan mengorganisasikan 
materi, media (alat bantu pembelajaran) dan 
sumber belajar 
  4 
3. Merencanakan skenario / kegiatan pembelajaran   4 
4. Merancang pengelolaan kelas   3.87 
5. Menyiapkan alat penilaian pembelajaran   3,5 
6. Tampilan rencana pelaksanaan pembelajaran   4 
 Total Skor 1+2+3+4+5+6=   23.25 
 Skor rata-rata IPKG 1 =   3.87 
 
Pada tabel 3 menunjukkan skor 
kemampuan guru merancang pembelajaran 
pada siklus III. Pada siklus III diperoleh skor 
rata-rata 3.87. Hal ini menunjukkan terjadi  
 
 
peningkatan kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran pada siklus III. 
Kemudian berikut ini skor kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I, II 
dan III dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 4. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus I 





1 Prapembelajaran 3,25   
2 Kegiatanintipembelajaran 3.14   
3 Kegiatanpenutup 3,6   
 Total Skor 1+2+3 = 9.99   
 Rata-rata Skor  = 3.33   
Pada tabel 4 menunjukkan skor 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Pada siklus I diperoleh skor 
rata-rata 3.26. Hal ini menunjukkan bahwa 
belum terjadi peningkatan kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran pada setiap 
siklusnya. Kemudian berikut ini skor 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 












Pada tabel 5 menunjukkan skor 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Pada siklus II diperoleh skor 
rata-rata 3.58. Hal ini menunjukkan bahwa 
sudah ada peningkatan kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus 
II. Kemudian berikut ini skor kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada siklus III 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
 






Pada tabel 6 menunjukkan skor 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Pada siklus III diperoleh skor 
rata-rata 3.86. Hal ini menunjukkan bahwa 
sudah ada peningkatan kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran dari siklus 
I, II dan III. Kemudian berikut ini rekapitulasi 
hasil belajar siswa dapat dilihat pada table 
berikut
 













1 Prapembelajaran  3,75  
2 Kegiatanintipembelajaran  3.39  
3 Kegiatanpenutup  3.6  
 Total Skor 1+2+3 =  10.47  
 Rata-rata Skor  =  3.58  





1 Prapembelajaran   4 
2 Kegiatanintipembelajaran   4 
3 Kegiatanpenutup   3,6 
 Total Skor 1+2+3 =   11,6 
 Rata-rata Skor  =   3.86 








1 Frekuensi (f) 37 37 37 
2 F.x 2750 3050 3470 
3 Persentase (%) 100 100 100 
 Rata-rata F.x 74,32 82,43 93,78 
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Pada tabel 7 menunjukan skor hasil 
belajar siswa pada saat pembelajran. Pada 
siklus I diperoleh skor rata-rata nilai 74,32, 
pada siklus II 82,43, dan pada siklus III 93,78. 
Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran 
pada setiap siklusnya.
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan siswa yang berjumlah 37 orang yang 
terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 17 orang 
siswa perempuan serta dibantu guru 
kolaborator Eliya Rosa, S.Pd. Penelitian ini 
dilakukan berdasarkan permasalahan-
permasalahan yang ada di kelas tersebut. 
Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 siklus, 
yaitu siklus I, siklus II dan siklus III.Siklus 
pertama diadakan pada tanggal 07 Agustus 
2017. siklus 2 pada tanggal 14 Agustus 2017, 
dan siklus 3 pada tanggal 21 Agustus. Setiap 
siklus dilaksanakan satu kali pertemuan. Tahap 
perencanaan melakukan pertemuan dengan 
guru kolaborator pada hari Kamis, 03 Agustus 
2017. Dalam pertemuan tersebut peneliti 
bersama guru kolaborator berdiskusi untuk 
menentukan waktu pelaksanaan penelitian 
siklus 1 serta menganalisis kurikulum untuk 
melihat standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang akan di ajarkan, memilih materi 
pembelajaran yaitu tentang kerajaan - kerajaan 
Hindu di Indonesia, menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
telah dipilih, pembelajaran menggunakan 
model kooperatif tipe think pair share, 
menyiapkan alat evaluasi pembelajaran, 
menyiapkan materi tentang yang akan 
diajarkan kepada siswa pada siklus 1, 
menyiapkan media yang akan digunakan, 
menyiapkan alat pengumpulan data berupa 
lembar observasi kemampuan guru dalam 
merencanakan , melaksanakan pembelajaran, 
dan lembar hasil belajar siswa.  
Tahap Pelaksanaan Siklus 1 Pelaksanaan 
tindakan ini dilakukan pada siswa kelas V 
semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 pada 
hari sebanyak 1 kali pertemuan. Semua siswa 
yang hadir yaitu berjumlah 37 siswa. 
Pelaksanaan pembelajaran ini dilaksanakan 
oleh peneliti Ibu Eliya Rosa, S.Pd selaku guru 
kolaborator  menilai kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran ilmu pengetahuan 
sosial dengan menggunakan model kooperatif 
tipe think pair share dan kemampuan guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial dengan menggunakan 
model kooperatif tipe think pair share.  
Dari pelaksanaan tersebut terlihat bahwa 
kemampuan guru merancang pembelajaran 
ilmu pengetahuan sosial menggunakan model 
kooperatif tipe think pair share pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Barat pada siklus I diperoleh nilai sebesar 3,3 
dengan kategori “baik”, pada siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 0,4 menjadi 
3.7 dengan kategori “sangat baik”, dan pada 
siklus III mengalami peningkatan sebesar
0.17 menjadi 3.87 dengan kategori “sangat 
baik”. 
Kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan model kooperatif tipe think pair 
share pada siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 09 Pontianak Barat dari siklus I sampai 
dengan siklus III mengalami peningkatan 
sebesar 0,57. Kemudian kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial menggunakan model 
kooperatif tipe think pair share pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Barat pada siklus I diperoleh nilai sebesar 3.33 
dengan kategori “baik”, pada siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 0,25  menjadi 
3.58 dengan kategori “sangat baik”, dan pada 
siklus III juga mengalami peningkatan sebesar 
0.28 menjadi 3.86 dengan kategori “sangat 
baik”. Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan model kooperatif tipe think pair 
share pada siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 09 Pontianak Kota dari siklus I sampai 
dengan siklus III mengalami peningkatan 
sebesar 0,53. Adapun  hasil belajar siswa 
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menggunakan media power point pada materi 
peninggalan sejarah dan kerajaan Hindu, 
Budha dan Islam di Indonesia setelah 
dilakukan tindakan pada siklus I siswa belum 
mencapai ketuntasan sebanyak 10 orang atau 
27,02% sedangkan siswa yang sudah mencapai 
ketuntasan sebanyak 27 orang atau 72,97%. 
Sedangkan pada siklus II yang belum 
mencapai ketuntasan berkurang dari 10 orang 
menjadi 4 orang. Selanjutnya pada siklus III 
nilai hasil belajar siswa dan rata-rata nilai 
siswa sudah mencapai ketuntasan sebanyak 37 
orang (100%). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan perolehan hasil penelitian 
tindakan kelas yang berjudul peningkatan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial menggunakan model 
kooperatif tipe think pair share kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat, 
dapat disimpulkan yaitu (1) Kemampuan guru 
merancang pembelajaran dengan model 
kooperatif tipe think pair shareternyata dapat 
meningkat pada siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 09 Pontianak Barat. Hal ini tampak 
pada rata-rata siklus I total skor IPKG 18,5 dan 
rata-ratanya 3,08  dengan kategori “baik” pada 
siklus II total skor IPKG meningkat sebesar 
0,62 menjadi 22,21 dengan nilai rata-rata 3,70 
kategori “sangat baik”, dan pada siklus III total 
skor menjadi 23,37 dan rata-rata skor 
meningkat sebesar 0,17 menjadi 3,87 dengan 
kategori “sangat baik”. (2) Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajarandengan model 
kooperatif tipe think pair share ternyata dapat 
meningkat pada siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 09 Pontianak Barat. Hal ini tampak 
pada rata-rata siklus I total skor IPKG 9,99 
dengan rata-rata 3,33 dengan kategori “baik, 
pada siklus II total skor IPKG 10,47 dengan 
rata-rata 3,58 dengan kategori “sangat baik” 
dan pada siklus III total skor IPKG 11,6 
dengan rata-rata 3,86 dengan kategori “sangat 
baik.” (3) Hasil belajar kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 09 Pontianak Barat tampak semakin 
meningkat. Dengan hasil ketuntasan yang 
diperoleh siswa pada siklus I memperoleh rata-
rata 74,32, siklus II rata-rata 82,43 dan siklus 
III dengan rata-rata nilai 93,78. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, maka ada 
bebrapa saran yang dapat peneliti sampaikan 
antara lain yaitu: (1) Proses pembelajaran yang 
baik adalah mengikutsertakan siswa didalam 
proses pembelajaran. Hal ini telah terbukti 
dengan meningkatnya hasil belajar siswa. 
Tentunya seorang guru harus senantiasa 
menggunakan model, metode teknik dan 
strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan 
materi dan karakteristik siswa. (2) Salah satu 
model pembelajaran yang penulis sarankan 
untuk digunakan guru yaitu model cooperative 
learning tipe think pair share, karena model ini 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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